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PENDATIULUA}I

Pembangunan nasional yang betdarn-

pak pada peningkatan keseiahteraan sosid

masyatakat masih terdapat celah-celah atau

segi-segi yang masih lupa dad Petrangatrao

ptogtam, Lfrususnya bagr upaya peningkaan

keluatga yang selama ini lebih banyak

tertuju pada balita dan ibu. Sementata itu

dalam kehidupan mtsyara'kat umutnflya,

tetdapat dua kelompok yang tidak atau

kurang memiliki kemamPuan untuk

mengurus dirinya sendiri, yaitu disamping

kelompok bahta arda kelompok penduduk

usia laniut (pendula) yaog semalrin besat

propotsinya.

Kebethasilan Getakan Keluatga

Betencana telah dapat diketahui dengan

aidzrnya, penruunao a;ngkt kelahitan dan

kematian yaog selaniutnya akan betpe-

ngaruh tethadap ,lngk4 pettumbuhan peo-

duduk. Selama empat dasa warsa tetakhit

telah teriadi pentrunar angka petumbuhan

penduduk, dali 2,34 menjadi 1,94 petsen

setiap tahunnya. Fenomena yang sarigat

menadk dad keberhasilan dalam peiluu-

nan angka kelahiran dan kematian dapat

dilihat dari salah satu sttuktu penduduk

meflruut umut @KKBN, 2003:1). Hal id
nampak jelas dengan betubahnya iumlah

penduduk usia balita atau usia anak-anak

yang semakin menyusut iumlahnya. Pada

sisi lain iumlah penduduk tentarja, dewasa,

dan tua cendetung meningkat seialan de-

ngan keadaan kesehatan yang semakin bet-

tambah baik, setta semakin meningkatnya

usia hatapan hidup.

Dalam iatgkr panjang, perubahan

tersebut a;pa,bila tidak sedini mungkin

mendapat perhatian akan menjadi masalah
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baru dalam pembanguun khususnya bidang

kependudukan. Seidan dengan gambatan

tetsebut, Cholil (19932 13) betpendapat

bahwa sampai saat ini banlak ahli
kependudukan di Indonesia yang belum

tetarik uotuk menganalisis be6agai aspek

yang berkaitan dengan penduduk usia laniuq

hal ini lebih disebabkan oleh tdanya
pandangaa bahwa peduduk usia lanjut rnasih

belum metupakan masalah, tetapi dalam

iangka paniang akan meniadi masalah

apabila tidak dipethatikan sejak sekarang

Salah satu sisi lain yang petlu men-

dapat perhatian adalah pada petsaingan di
pasat keria. Keadaan di pasat ke{a menun-

iukkan akan semakin Ss1pg1urtf,ya, pzrta,

penduduk usia laniut dalam menyambut

masa milenium. Petkembangan penduduk

usia laniut tidak dapat dipungkidmengingat

sebelum masa Ldsis pua penduduk usia

lanjut telah banyak betpeta;fl seca"t^

ekonomi.

Keadaan tersebut terjadi seiring
dengan meningkatnya penduduk usia lanjut

yang merupakan indikasi bahrxra Indonesia

telah mengnlami penuaan penduduk atau

aging of population. Berdasatkan data Badan

Pusat Statistik (2000), sejak tahuo 19'80

telah te4adi peningkatan iumlah penduduk

usia lanjut, dad 5,6 persen menjadi 6,3

petsen pada tahun 1990 dan 6,8 petsen pa-

da tahun 1995. Selanjutnya Vovetia (2000)

menjelaskan bahwa meskipun secara per-

sentase penduduk usia lanjut di Indonesia

tidak sebesar dibanding dengan penduduk

bebempa fiegilta tetangga, sepeni Hong-

kong (14,3 persen), Singapura (9,8 persen)

dan Korea Selatan (8,8 petsen) namrun

secara absolut jr mlahsF lebih begal

Gambatan tentang penduduk usia

lanjut dengan memakai indeks gambaran

penduduk meflurut BPS di dalam Cholil
(1993:13), menuniukkan bahwa jtka pada

tahun 7990 ada kurang lebih 10 penduduk
usia lanjut diantara 100 penduduk usia

kuang dati 15 tahun, maka menjelang
tahun 2050 kelak dipetkirakan te{adi
.edakan penduduk usia Ianjug yrritu adaTT

peaduduk usia laniut diqrrt:rta 100 pen-

duduk usia kutang dad 15 tahuo. Sedang-

kan Ananta (199122) menielaskan bahr.,a

proporsi penduduk usia laniut d"ri tahun

ke tahun ssm2ldn meningkat, dan dipet-
kitakan iurnlah tersebut mencapai 19 iua
atau 8,5 persen pada tahun 2005.

Pertumbuhan penduduk usia laniut
diptediksikaa akan meaingkat cepat dimasa

yang akaa datangtetutama di negara-negata

betkembang. Indonesia sebagai selah safir

negara betkembang juga akan mengalami

peledakan penduduk usia lanjut. Berdasat-

kan data, tersebur dapat diielaskan bahwa

disttibusi peoduduk usia laniut tidak selalu

sama di setiap daerah Ltaw negata. Dalam
tangka untuk antisipasi petmasalahan pen-
duduk usia lanjut di masa yang akan datang

saflgat dipedukan data distribusi penduduk

usia lanjut yang lebih terpednci. Hal ini
dapat dipakai untuk pereocanaan bidang

kependudukan dalam mengantisipasi
tegdnya, rnasalah penduduk usia lanjut.

Banyaknya penduduk usia laniut yang

masih bekeria di satu trhrk dapat merufl-
jukkaa bahwa pendudEk usia lanjut me-

mang masih aktif di dalam pasar ketja, dao

tidak tergantung pada penduduk lainnya.

Tetapi di pihak lain akan menjadi masrlah

apabila tidak dipethatikan sebagaimana

mestinya. Meskipun penduduk usia laaiut
banyak yang beke{a, ilamur upah yaog

mereka terima umwnnya relatif k".il(gPE
20A4. Banyaknya penduduk usia hniu
yang beketia lebih banyak fs*eitrrr.lFr!t-
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kebutuhan ekonomi yaag telatip masih

besat, selain iuga secara fisik dan mental

masih mampu melaksanakan aktivitas
sehati-had. Kebutuh"r, 

"1sflemi 
yang

telatip besat ftg6ungkinan katena tidak

atau belum ada jaminan sosial bagi

penduduk usia laniut 0ilis, 2001).

Mengingat jumtahnya yang semakia

banyak, maka petlu dipikitkan dengan

betbagai upaya untuk menjangkau pendu-

duk usia laniut yang tidak mempunyai

pensiun atau jaminan di had tua, mengingat

iumlah meteka lebih banyak diban.ling

dengan penduduk usia laniut dad sektot

fotmal.

Betdasarkan laar belakang tersebut,

peneliti tetarik untuk mengeahui karak-

tetistik penduduk usia laafut di Koa Sema-

tang. Katakteristik penduduk usia lanjut di

kaji dati distdbusi betdasarkan daetah

kecamatan tempat tinggal dan ienis kela-

min; karaktedstik demogtafi, sosial dan

ekoaomi meourut tempat tirrggrl di panti .

.Ian aon panti. IGmktetistik penduduk usia

laniut adalah ciri yang ardt aitau hal yang

dimililri melekat pada penduduk usia lebih

d4rr 60 ahun. Bebempa aspek yang pedu

dipettimbangkan urtuk meri'entukan ba-

tasan penduduk usia lanjut, yaitu dari aspek

biologi, sosial, ekonomi, dan demogtafi

(BKKBN, 1998).

Penelitian dilaksanakan di Kota

,.6ematang. Populasi penelitian adalah pen-

duduk usia lanfut yaitu penduduk yang ber-

usia lebih dari 60 tahun pada saat penelitian

dilalcsanakan, sehat secaf,a fisik dan menal,

dan bertempat tinggal teap di Kota Sema-

tg.ng Czrta pengambilan sampel menggurya-

kan cara putposive tandorn sampling.Jumlah

sampel 75 otang tetdiri dati 30 orang
bertempat ti"sgrl di tingkat tumah tangga

dan 45 oraflg bettempat tioggrl di panti.

Variabel penettian yang diharapkan

dapat dipakai untuk mengungkap per-

nrasalahan rdalah, tempat tirgg"l, katak-

tedstik demogtafi, sosial daa ekonorni.

Jenis data ada dua yaitu data pd-et daa

data sekunder. Untuk memperoleh data

betdasarkan variabel yang telah ditentu-
kaq dat pengumpul data yang digunakan

adal*h insftumen betupa kuesioner yang

telah disusur secara betstruktu. Supaya

data yang diperoleh valid dan teliabel,

sebelum digunakan alat pengumpul data

dilihxl reliabilitas dan validitasnya. Vali-

ditas alat mengumpul data dilaksanakan

dengan cata, danggulasi daa, sedangkan

keafegan data dilihat dari beberapa sumber,

yaitu dad informan kunci, tokoh masyh-

takat, yang dilaksttakrn dengm wawan-

cma dm peflgamatatr. Pengumpt lao data
.lilaksaaakan dengan cara wawan car.a lzrlg-
s,'ng kepada sejumlah responden. Analisis

Data dalam penelitian adalah analisis

disktiptip, meflgguflakan tabel, dan

ditahrkan analisis intetaktip model.

I{ASIL PENELITIAI\ DAI\ PEMBA.
HASAN

L Jumlahfenduduk Usia Laniut di
Kota Semarang

Sebagai akibat dari pembangunafl

nasional yang ditandai dengaa .perubahan

sosial, jumlah penduduk usia lanjut mening-

kat.Keaidaan demikian iuga te{adi di Koa
Semarang. Jumlah penduduk usia lanjut
pada tahun 2000 adilah 82.576 jiwa, daa

pada tahun 2004 sudah meniadi 86.282
jiwa, selama iga, tahuq mengalami per-

tambahan sebesat 7,90 petsen. Jumlah
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penduduk usia lanjut yang semakin meniag-
kat sudah sehatusnya menjadi perhatian

para pengambil kebijakan. 
.

Jumlah penduduk usia lanjut dapat

dilihat berdasarkan jenis kelaminnya, hal ifli
pedu dibedaktn ata;u disendidkan karena

memang Lntat^ penduduk usia lanjut laki-

laki dan perempuan memiliki perbedaan,

baik di dalam keadaan fisik maupun sosial

ekonomi, dan kamketristik lnnnya.Jumlah

penduduk lanjut usia laki-laki selalu lebih

sedikit dari pada jumlah penduduk usia

laniut perempuan (BPS, 2003).

Pada umumnya keadatn penduduk

lanjut usia di I(ota Semarang hampir sama

dengan kerdmt di Indonesa. Berdasatkan

jenis kelaminnya, penduduk usia lanjut
dengaa jenis kelamin perempuan iumlah-
nya lebih banyak dari penduduk usia lanjut

dengan jenis kelatnin laki-laki. penduduk

usia lanjut perempuan mencap il 54,2

persetr dan penduduk usia laujut laki_laki
hanya 45,8 perseo- Apabila dilihat umur_
aya, ma[2 jnml^h penduduk usia lanjut
petempuatr lebih banyak dati penduduk
usia lanjutlaki-lakipada umur tertertu yang
sama, yaitu umur 70 tahun ke atas pendu_

duk usia lanjut perempuan aldlz39,2,persen,

dan penduduk usia lanjut laki-l"ki pada

wnuf yang sarna hanya 38,6 peseo-

2. Disttibusi Penduduk Usia Laaiut
Berdasarkan Tempat Tingal

Di I(ota Semarang disttibusi peodu-
duk usia lanjut ada 82.576 jiwa, yaag
tetdistdbust dt 26 wilayah kecamat n Di
setiap kecarnatan jurnlah penduduk usia
lanjut tidak sama, sangat bervadasi Kea-
daao ini sangat tergantung dati j',mlah p6a-
duduk secara keseluuhan di setiap keca-

Pf, TA D!'TAIDUSI'EIIDI'I,IrTI'TAtlror,T
UINI'AUI Xt CAT{ATAII DAN JlriltIII.AE

uf,ora muaRtllc
lAEImtmr

L
lloBDl

Eil Lrfltr
ffi rmpu

Dqh,tlmlqi

hta:
1.8!3 &htEuWrkfra
l.D.InEtthlS-rna*t t:!I

Dtuaour;l4lhAn S-q-

Gambzr 1. Peta Distribusi Penduduk Usia Lanjut Berdasatkan
Kecamatan dan Jenis IGlamin.
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Tebel 1. Distribusi Penduduk Usia Laniut Menuut I(ecamatan

dan Jenis Kelamin di Kota Semarang Tahun 2000

No I(ecamhtan
Iumlah

JumlahLakiJaki Petempuan

7 Mien 1.098 7.416 2.574

2 Gununs Pati 1.832 1.914 3.746

3 Banvumanik 3.817 2.815 6.632

4 Gaiah Munskur 1.183 1.009 2.792

5 Semarans Selatan 2.373 2.532 4.905

6 Candisari 2.351 2.293 4.644

7 Tembalang 2.288 2.527 4.809

I Pedurungan 2.248 2.561 4.809

9 Genuk 7.755 2.O73 3.828

t0 Gavamsad 2.282 2.078 4.360

7l SemaransTimut 4.998 5.374 10.382

12 Sematans Utara 3.232 3.66s 6.897

13 Sematans Teneah 2.725 3.450 6.175

t4 Sematang Batat 4.699 4.673 9.382

15 Tueu 782 783 1.565

l6 Nsalivan 1.866 1.891 3.757

t7 Kota Semarane 2000 39.528 43.048 82.576

7999

1998

7997

1996

2W4

38.964

37.887

37.283

35.578

40.770

38.477

39.973

38.9s0

79.734

76.364

76.256

74.428

86.282

Sumbet : Badan Pusat Statistik Kota Sema4pg (2003)

fivrtan. IUTilayah Kecamatan Sematang Ti-

mrr memiliki iwntah penduduk usia laniut

pating banyak, dan ymg paling sedikit di

wilayah I(ecamatan Tugu. Secara tebih ielas

dapat dilihat pada Gambar'l' dan Tabel 1.

3. Distribusi Penduduk Usia Laniut

Menutut Kelompok Umut
Disttibusi penduduk usia laniut

menutut kelompok umrr iuga bervadasi.

Pada kelompok umtu lebih muda iumlahnya

lebih banyak ditanding dengan kelompok

umur lebih tua. Pendudukr usia laniut yang

betumur 60-64 tahuo mencaPai 54,98

petsetr, sedangkan sisanya ymg 45,02

persefl adalah peoduduk usia lattiut yang

berumur lebih rlari 65 ahun (tabel2).

4. Karaktedstik Penduduk Usia Laniut

Menutut Tempat Tinggal
Tempat tirgg"l penduduk usia laniut

yang dimaksud di sini tdalahtempat tirrggrl

waktu dilaksamkan penelitian yaitu di panti

dan non panti (tumah t^ngga. biasa). Pen-

duduk usiataaiut yang bettempat tirygal

di panti semua betienis kelamin perempuan,

sedangkan yang di luar panti atau di rumah

targga sebagian be{enis kelxirin laki-laki

dan sebagian betienis ketamin perempuan.

Hal ini disebabkan katena di panti

dikhususkan untuk ienis kelamin tertentu,

laki-laki atau perempuaq seperti halnya di

Panti Wtedl H:arapurt Ibu, hanya untuk

penduduk usia laniut perempuan.

182 Forum Geografi, Vol. 19, No. 2, Desember 2005: I 78 - I 86



Tabel2. Penduduk Usia-Laniut Menuut Kelompok UrnurdanJenis Kelamin di Kota S"_*""g Tahun 2003

Sumber : Badan pusat Statistik Kota Semarang e0O3)

Berdasatkan umurnya, tidak jauh
betbeda, di panti :.rtta_tata,** f"*i, OS
tahun sedangkan di luar panti sedikit lebih
ti"gg, yutu74 tahun. umw lansia di paati

Yj"di Hataparr- Ibu tersebut apabila
dibandingkaa dengan uftnr1 tqnsia di paati
Wreda Margo Mukti Rembang (Suata Met_
deka,2004), ddak jauh betbJda. Di panti
W11da Margo Mukti penduduk usia lanjut
paing muda betumut 60 ahun, dan yaag
pating tua 90 tahun.

_ Sebagian besar lansia di paati Wreda
Hampan Ibu tidak tnempuayai keluarga.
Sedangkan penduduk usia lanjut yang
betenrpat tioggrl di tingkat,*"n urrrff
setnua mempunyai keluatga. Keadaan ini
sesuai dengan keadaaa penduduk usia
lro,ot di Panti ITteda Mrtlo Mukti Rem_
bang (Suara Merdeka, ZOO+I bahwa 90
petsen penduduk usia lanjut yang ada di
r."n, dli} mempunyai keluatga. Hal ini
dapat dikaitkan dengan kebebasaa dan
kepuasan. Penduduk usia lanjut di panti
lebih bebas tetapi ptda saattetentu rnessa

lepi 
(60 persen) daa aretek a akan ingat

9:rS* anggota keluarganya. Hal ini a^:p^t
dik ,.rk"" bahwa penduduk usia lanjut'di
panti sebenatnya mendambakan kelturya_
tyt atav akan lebih senang apabtla drp"t
bersarra dengan keluarga, lebil_teiin
betsanra anak.

Penduduk.usia larijut yang bert rr,.pat
tinggal di turnah turrggu, +O i.rr"o 1."_
tempat tirggrl bets ga 

^n^knyi.Walarryunaeteka m.erasa tidak sebebas pada saat
bertehpat tiogg"l terpisah a."!* *.t,
tetapi arda nsakepuasaa katena p_"a" *"""
y. toasih dapat betkurnpul daa ditawat
oleh anak daa cucunya.

- 
Menurut pengakuan salah satu

qendu{uk-ysia lanjut penghuni pand bahwa
trnggal di panti !7teda Harapan Ibu
rnetupakan pilihan hidup. Sebab, mereka

" se&ara'g tidak rnempunyai t"t"rrgri"gi
:.trr1u, ada juga tansia yang*.rri*f.*
bahwa tiossrl di panti WLa""Hr.rp* fU"
merasa tetpaksa, kateaa keluarganya
ketepotan, walaupua sebenatnya 

"irrgro

bertempat tiogg"l L.rr"-, 
""^;;."-

Dilihat rlad status perkawinanny4 ma_
ka penduduk usia ta4ut /@ f*._pr,.l"g
4 {p*t harrpir semua j^a^,hnyr r"b"-
q* $* ryg 

laimg atau adakn.*rf, Urrq
d* 

:S-rd^ 
yang berstatu, Io*io. S.drogk o

ryid"d"k 
usia Ianjut yang betternpr, d"!g"l

di tingkat rumah tangga, 30 petsen irlarrh L_
status kawin, hal ini *"-b.rit"r, semrng?t
hid"p yanglebih rngg5 katena *.*Ufu
usia yang sudah tua masih ditetikrn *6t
masih dapat hidup berdarnpingan a**
suarni atau istti dan anaknya 

e

No Umur Laki-laki Petempuan
Jumlah Petsen

54,99

7 60-64 21.742 23.493 45.235
2 >65

77.912 19.735 37.047 45,02
3 Jumlah 38.654 42.628 82.282 100,00
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Ketenangan dan ketentetat$Lrt pura,

penduduk usia laniut dalam menikmati sisa-

sisa hidupnya atau meoikrnati had t:uiafiy^

tidak tetlepas dari'status dan peran

penduduk usia lanjut dalam rumah taflggu

dr mar' meteka bettemPat tinggal.

Tentunya lansia yang masih mempunyai

pasangan hidup dalam rumah tangga akan

betbeda dengan mereka yang hidup sendfui

t^npl pa$angan. Tidak dap*t dipungkfui

bahura dalam rnencurahkan isi hati, merelca

cendetung lebih terbuka ke pasangan

hidupnya dad pada kepada anak, cucrr, atau

orang lain.

Penduduk usia laniut Yang rnasih

bedampingan dengan suami atau isftinya

masih melaksanakan aktifitas, baik di

bidang sosial sepettiikut kegiatan keagama-

an, meniadi pemuka masyamkat G"to, Rt,

ketua RI7, pengurus PWRI. dsb), maupun

ekonomi sepetti betiualaa membuka

wanrog di rumah, membuka wartel Se-

dangkao peaduduk usia laniut yang besa-

tus iaoda, walaupua sudah tua, meteke

masih aktif mencati naftah. Hel ioi dis€-

babkan kar:elliz- meteka umumoya hidup

sendid tidak meniadi satu deogan anak aau

keluatga. Penduduk usia laniy yang bersta-

tus duda, r,Ltl-rltr. tidak melaksanakaa

aktivitas ekonomi yang ptoduktif, teapi

haryt rnelaksanakan aktiviats sosial sepetti

keagamaan. Mereka sebagian besat ikut

meniadi satu deogan anak, dan ada i:ugl.

yang bettempll tinggal dengan keluatga.

Keadaan tetsebut sesuai dengan hasil

analisis yang dilaksanakan oieh Bito Pusat

Statistik tentang SAKERTI 1993, yaitu

katakteristik penduduk usia laniut yang

beketja, dengao meflggunakan batasan

beketia adalah melakukan aktivitas

ekonomi atau membantu melaksanakan

aktivitas ekonomi dengan tuiuan untuk

mendapatkan penghasilaa atau keuntungan,

minimal satu jam selama satu minggu

sebelum survey. Sedangkan tidak beke{a

adalah tnelakukan aktivitas lain selain

beke{a, misalnya mengurus rumah tangga,

pensiunan, ata;t tidak dapat melakukan

aktivitas katena cacat fisik atau mental

tetmasuk iompo. Betdasatkan data hasil

Sutvei Aspek I(ehidupan Rumah Tangga

Indonesia (BPS, 1993), 43,3 petsen

penduduk usia laniut masih betstatus

bekerja, diartzrrinya 27,6 pemen berumut

70 tahun lebih. Sedangkan hasil penelitian

dari Lembaga Demogtafi Fakultas

Ekonomi Univetsitas Indonesia (1993)

62,25 persen penduduk usia lanjut beke{a,

dan lebih bpnyak penduduk usia lanjut laki-

laki (66,4 persen) dibanding dengan

penduduk usia lanjut petempuan yang

hanya 33,6 petsen.

Pendidikan penduduk usia lanjut di

panti dengan di luat panti sangat jauh

betbeda.I-ansia yang beftempat tinggal di

panti sebagian besar tidak tamat sekolah

drs"t, bahkm tdayatgtidak tahu, lupa dan

pikun, meteka itu petnah sekolah atau

tidak. Sedangkan penduduk usia lanjut

yang bertempat tinggal di tingkat rumah

trngga. sebagian besar petnah duduk di

bargku sekolah, walaupun ada yang tidak
+rtn4t sekolah dasat

Kara$tetistik penduduk usia lanjut

yang laio (Arnold, 1975; Bullatao, 1975, di

dalam Soeaatto, 1998) adalah dikaitkan

dengaa tempat tinggalnya. Penduduk usia

laniut yan! bettempat tinggal di daerah

petkotado tetap beketja di usia senia

dibanding dengan penduduk usia laniut di

daemh perdesaan. HaI ini disebabkan pada

umumoya penduduk usia laniut di
perdesaan lebih menghatap jaminan

ekonomi dad anaknya di had tuanya dari
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pada penduduk usia lanjut di petkotaan.
Adaya keadaan tetsebur mlndotorrg
penduduk usia lanjut di petkota ut yang
keadaan ekonomrnya rendah tetap giat
beketja.

SIMPUI-AI\ DAI{ SARAN

Karaktedstik penduduk usia lanjut
secara ugrum hampir sama dengan
kataktedstik penduduk kelompok .rri*
lainnya, yaitu tidak sama di setiap daetah.
Sebagian besat penduduk usia fr";ot masih
rnemilih bettempat tinggal di luar panti
bersama keluatganya aibanding deagan di
panti. Penduduk usia l"n;ut y"ng U""tLp"t
tingsf di panti sebagian b.J", -.o!"_
mukakan alasan karena keadaaa yJng
tetpaksa.

Perbedaan tempat tinggal menrbe_
rikan gambamn kataktetistik p*a.raot *i"

lanjut menjadi betbeda. penduduk 
usia

lanjut yang be*empat tinggal di iuotihempunyai karal.tetistik r""s r"og",
betbeda dengan lansia yr"g #rr"ipr,
tinggal di luar panti atau ti"'gtri r*"n
tangga.

Dalam rangka mengantisipasi ke_
rauagkinan timbulnya masalah peaduduk
usia lanjut pada waktu y*g 

"k;;;"&pedu ada panti lansi^ y^ig tetdistribusi
secara ptopotsional dengan jt mlah p.r_

.duduk 
di setirp daetah. u"*i _"roil"rl

I:t.1*i iru, pettama perlu pehetaar
distribusi penduduk usi, t 

";rt 
t*arr;r"

kamktedstik yang rritniliki af f",, S*r_
mng sampai pada tinglrat kecamatan, dan

lrh$ kelutahan, kedu, *.frf."fr,"-r.*_
bet*yaal bagi pen{uluk usia l""il;*s
masih sehat secara fisik dan *""ar1 i""gselanjutnya dapatdipakai bahan O"r.o._
naan pembangunan bidang kepenjuduLaa.
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